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Salah satu fungsi dari bermain adalah dapat meningkatkan kemampuan bahasa dan komunikasi anak
(Papalia& Olds, 1993). Untuk dapat bermain dengan baik bersama orang lain, anak harus bisa mengerti dan
dimengerti oleh temantemannya. Hal ini mendorong anak untuk belajar bagaimana berkomunikasi dengan
baik, bagaimana membentuk hubungan sosial, bagaimana menghadapi dan memecahkan masalah-masalah
yang timbul dalam hubungan tersebut. Untuk mempelajari itu semua sulit dilakukan oleh anak tunarungu.
Hal ini disebabkan karena ketidakmampuannya dalam berkomunikasi.

<br><br>

K etidakmampuannya untuk berkomunikasi berdampak luas dari segi kemampuan bahasa, membaca,
menulis maupun penyesuaian sosia serta prestasi sekolahnya. Tetapi sekarang banyak anak-anak dengan
gangguan pendengaran atau tuli dapat diidentifikasi pada usia kanak-kanak awal. Mereka sering dibantu
melalui operasi atau penggunaan alat bantu dengar. Mereka belgjar- untuk berkomunikasi dengan keluarga
dan teman-teman mereka dengan menggunakan bicara, membaca ujaran, bahasa isyarat atau teknik-teknik
lainnnva. Banyak dari orang-orang yang menderita gangguan pendengaran atau tuli dapat mencapai tingkat
pendidikan yang lebih tinggi, mampu memasuki bidang-bidang professional dan dapat mencapai
keberhasilan individual/personal .

<br><br>

Jalur pendidikan formal (sekolah) merupakan satu upaya yang banyak dilakukan untuk membantu anak-
anak tunarungu (Mangunsong dkk. 1998). Untuk anak-anak tunarungu yang berada di Taman Latihan Santi
Rama, kegiatan belgjar sehari-harinya adalah belgjar berkomunikasi khususnya belajar berbicara. Tetapi
dalam proses belgjar berkomunikasi itu tidak terlepas dari kegiatan bermain. Kegiatan bermain merupakan
bagian penting dalam program pendidikan prasekolah. Dalam kegiatan bermain dimasukkan juga dengan
kegiatan belgjar berkomunikas di kelas melalui latihan mendengar dan penggunaan metode oralisin.
<br><br>

Dengan memperhatikan kekhususan pada tingkat perkembangan usia prasekolah dan kegiatan bermain anak
tunarungu, dalam penelitian ini ingin diperoleh gambaran bermain pada anak tunarungu dilihat dari materi
bermain, bimbingan yang diperoleh, dan peran orang tua, guru, saudara, dan teman yang sangat membantu
pada perkembangan komunikasi anak tunarungu.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20287152&lokasi=lokal

